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b PENG BIN KOAY HIAP mendehk lcepad-x
Ho Ho. |

#Maksudku bagaimana menghadapi watal
~Mnehmu itu!”” bentak Peng Bin Koay-hiap.

»Hu, sudah kukatakan, bahwa aku bukan
- S€orang anak jang aneh, asal kau memperlaku-
k1‘“ aku baik-baik, tentu aku djuga akan baik
terhadap divimu ! Tetapi kalau kau mem.
D!_Erlakukau aku dengan kasar dan bengis, hmm,
- Yarpun aka harus mati, tidak nantinja  aku

Kan men]erah terhadap manusia djahat it
b~ otn &
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Muka Peng Bin Koay-hiap telah bet
lagi. namun dia tidak mengumbar kems:
nja itu lagi. Melainkan diigo tua be
djelek ini sudah menghela napas.

nSudahlah— — — — tjepat kau mcl:_i
penghormatan untuk guramu ini ! k:\t
Bin Koay-hiap.

»Tetapi kau harus berdjandii, bahws
hanja akan mempeladjari ilmu silat jang?
kau turunkan, selain itu kau tidak memp
hak untuk memerintah diriku dengan ke

an ! Aku bersedia mendjadi muridmt
kau djuga tidak < menggunakan keki
terhadap dhvileds. -0 o dnn- 2o oA

,Sudah ! Sudah ! Kau tidak
terlalu rewel lngi ! Apa sadia jang kau ing
akan ku'lulusian, asalkan kau mau benars
mempeladjari ilmu silat jang kuturunks
padamu itu agar diangan sampai me
malu kepada diriku dibelakang hari !
tjepat memberi haormat kepadakn 1/

Ho Ho tersenjum, botiah ini meras
babwa Peng Bin Koay-hiap benar-bena
walahan menghadapi dirinja. Dan ¢
botjah ini merasakan bahwa dia telah t
banjak mempermainkan djago tua be
djelek ini.  Maka si botjah menekuk

sambil memanggil : pr O e

Sam Tiong Gie djadi girang luar_f’i
tiepat-tjepat dia memegang bahu Ho Ho
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~ menganglkatnja bangum,

,Sudahlah  muridku jang baik 1”7 kata
| gam Tiong Gie dengan tiepat dan diiringi oleh
| guara tertawanja. Sedjak detik i kauw
resmi mendjadi muridkg— — —17

‘ Ho Ho tjuma mengangguk sadja. Sedang-
. kan didalam hatinja si botjah masih mendong-
kol, karena sebenarnja hatinja tidak rela meng-
" angkat Peng Bin Koay-hiap ini, jang tampak-
. pja demikian djahat, mendjadi guranja.

pSekarang, karena Kkau sudah mendjadi
. muridky, maka kukira tidak ada halangannja
* kalau kutjeritakan kepadamu bahwa tepat
~ pada malam ini disaat kentongan ketiga, guru-
mu akan menerima kedatangmn seorang djago
laar biasa, guna bertanding. dan menetapkan
_ siapakah diantara kami jang benar-benar me-
~ miliki kepandainn tertinggi — — — 17 kata °
Sam Tiong Gie lagi kemudian. '

. ,Siapakah nama djago itu, Suhu?”  tanja
Ho Ho.

#Dia she Mo dan bernama Wie Yang.
Sebetulnja pada belasan tahun jang lalu dia
. Merupakan seorang djago nomor satu didalam
kalangan Kang-ouw, dan gurumua ini- biarpun
tidake bisa dirubuhkan oleh dia, toch djnga
‘ tidak berdaja untuk  merubuhkan djago itu.
- Maka dari itn, kami telah berdiandji pada
- Malam ini akan bertemu ditempat ini untuk
- Menpndu kepundaian dinntara kami guna me-
- Mentukan siapakah diantara kami jang akan
- Muntjul sebagai djrgo jang tulen jang tidak
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terkalahkan!” dan setelah berkata "
dengan sikap jang bangga, Peng Bin ";
hiap melandjutkan perkataannia lagi ‘;s
tertawa: ,Hmmm — — - sekarang
telah berhasil mempeladjari Im Yang
(djari panas dan dingin) — — — bm wung&
belum mempeladjarinja dengan sempuma.
dengan menggunakan beberapa - djurus -7
pasti orang she Mo itu akan kena ku'ru
kan! Setelah itu, barulah aku akan mes
‘rahkan  seluruh pcxh'\tmnku untuk meng
kau 17 s

lnap ini,

Sedjak hari ltulah Ho Ho djadi t
didalam rumah itu bersama-sama denga
Bin Koay hiap. i

Tetapi, dengan tidak terduga, meudj
tengah malam pada hari itu djuga, disaa
Ho akan tertidur, tiba-tiba dia diked
oleh suara ‘Braaaakkkk!’ jang keras
sehingga Ho Ho djadi melompat banguits
pembaringannja dan dilihatnja suara b
itu berasal dari rubuhnja daun pintu ja
kerti djuga terhadjar oleh benda keras®:

Ho Ho tjepat.tjepat menoleh kepé
ringan jamg satunja lagi, dimana tadi -x;
Koay-hiap tertidur disitu. Namun |
Ho Ho mehhat pembaringan itu, hatm
8 L.M.Ary
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~ denjut kaget, kakek tua bermuka djelel ita
ternjita  telah tidak berada  dip:mbaringan
tersebut, Kemana  perginja Peng Bin Koay
hiap ? )

Tjepat-tiepat Ho Ho telah berlari keluar
dart kamar itu, dia melihat saldju masil turun
sedikit-sedikit, - dan diatas tumpuican  saldju
tampak tapak tapak kaki ‘jang katizo sakal:.
Ho Ho segera djuga dapat menduga bahwa
tapal-tapak kaki jang ada diatas saldju itu
pasti. tapak-tapak kaki Peng Bin Koay-hiap
. dan musuh jang telah datang menjatroni pa.
L danja.

: Lama djuga Ho Ho baridiri dimuka pintu
- itu mengawasi tapak tapak kaki diatas tum
bukan saldju tersebut. Achitnja si hotjah
| teringat sesuatis, dan dengan tjepat dia telah
. Mementangkan kakinja, berlari dengan tjepat
- sekali untuk melarikan diri dari tempat terse-
: but, karena Ho Ho memang ingin mempergu.-
. hakan kesempatan dikala Peng Bin Koay hiap
= sedang menghadapi anusihnja ity Ho Ho

bgmmka@ ingin melarikaa diri sedjauh mung-
- kin dar tempat tersebut. i

Hudjan saldju itu tidak diperdulikan oleh
L 19 Ho, dia berlari se(iepat,mhngkin. Ho
O jakin, kala memang dia melarikan diri
flgzm tiepat mendjauhi tempat itu, pasti
% Bin  Koay.hiap, jang sudah mendjadi
Wunja, tidak akan bisa mentjarinja.

M Arwah_3. 9



Lama diuza Ho Ho melarikan diri,
pai achirnja dia  merasa letih bukan
Tiepat.tiepat Ho Ho mrengasoh dan ¢
dibawah siprtong batu gunuug jang ‘
djol keluar, sehiingga Ho H» djadi terdis
dart serangan hud;an saldju. ,

-

Tiba-tibar sekali o Ho mendeagar 8
_berdentangnjt dan suara beradunja dua’
diata tadjam, tampaknia didekat tempat
~sebut sedung terdjadi suatu’pertempuran.

Ho Ho djadi terkedjut sekali, karena
ketika itu djuga dia menduga apakah 8
mungkin bahwa orang jang sedang berten
itu adalah Peng Bin  Koay-hiap dan  mu
nja!  Karenu berpikir begitu, Ho Ho tje
tiepat merangkalk masul: keliang lnu
lebih dalam lagi, agar terlindung tidak terli
oleh siapapun. :

Semnkin lama suara  beradunia ,
tadjam itu terdengar semakin mend-kat ¢
dan segera paln Ho Ho bisa  melihat ot
jang sedang melakukan pertempuran ters
bukanlah Peng Bin Koay-hiap dan lawa
mielainkan dua orang wanita jang ber
belasan tahun, sedang bertempur sambil
tawa.tawa dengan suara jang ujaring,
kalau dilibat tjara bertempur mereka, 1
bisa ditarik kesimpalan bahwa mereka sed
berlatih belaka, djadi bukan :.ed.mg berten
sungguhan,

9 L.M Arwah
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Ho Ho mementang matanjn lebarlebar, °
:din mengawasi terus.  Sedangkan kedua gadis
bita telah berlari-lari sambil tertawa-tawa lebth

| mendekat ketempat persembunjian Ho Ho.

R ; 2 5 ‘
 Terkadang, hunja sekali-sekaly, terdengar
| quara.benturan pedang mereka dengan keras.
| Lalu diiringi oleh suara tertawa mereka pula.

Tampaknja kedua gadis ini sangat gembira
¢ cekall.

Waktu berlari sudah dekat dengan batu
ang menondjol keluar, kedua gadis tanggung
| tersebut berhenti disitu.

Napas mereka agak memburu.

: ,Tiietjie, aku sudah lelah !/ lkata gudis
" jang seorangnja. ,Lebih baik kita pulang
* sadjn— — — mungkin suhu sedang menantikan
-~ kita.”

Gnadis jang seorangnja lagi telah mengangguk.

»Baik 1”7 sahutnja. ,Tetapi tunggu duly,
- aku ingin mengaso untuk mengatur djalan
. Pernapasanku— — — !/ dan dia lalu mengatur
~ djalan pernapasannja jang agalk memburu.

, Sedangkan gadis jang seorangnja lagi, sang
- dik,  telah mengawasi sekelling tempat
- tersebut. Tiba-tiba sekali gadis tersebut
melihat Ho Ho jang sedang bersembuniji di-
 Sudut baty jang menondjol itu. Mukanija sege-
2 djuga djadi berubah dan dia mengeluarkan

-M.Arwah—-S. \ 11
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seruan tertahan sehingga sang entji dja
noleh. i

,Ada apa ?” tanja gadis jang seora:,j
gi. ;

»Ada orang jang sedang berseml
disitu !/ sahut sang adik sambil menun
kearah tempat persembunjian Ho Ho..

Gadis itu menoleh dan melihat
sadja bahwa disudut batu gunung jan
nondjol itu bersembunji Ho Ho. M
gadis berubah hebat seketika itu djuga

y»Dari mana asalnja monjet gunung
— 2 katanja sambil mengerutkan |
sang alisnja.

»Dari mana lagi kalau bukan dari hut
sahut gadis jang mendjadi sang adik itu.
i Tiisss —L—_ 17 gadis jang seorang.{’
membuang ludah dengan sikap menged

Ho Ho melihat sikap kedua gadis itu
terlalu angkuh sekali, sebetulnja hati si
panas sekali, dia mendongkol dan marah
keruan parannja telah dihina oleh kedua
tanggung ini. Namun karena dia meng
bahwa kedua gadis itu hanjalah wanita, 1
dia tidak mau melajaninja. Dan hanj
duk berdiam diri sadja disudut batu gu
jang menondjol itu. i :

~ Sedangkan kedua gadis itu telah me
kah pergi, tetapi baru melangkah beb

4
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¢gindak, tiba-tiba sang kakak menahan langkah
* kakinja, sambil menoleh kepada si gadis jang
mendjadi adiknja.

sMoy.-moy ——— tunggu dulu"’ katan]a
kemudian dengan suara ragu- ragu. »Tadt
kita telah melatih ilmu pedang Bhok Kiam
Hoat (pedang harum), apakah botjah itu tidak
mungkin sedang berusaha mengintai latihan
ilmu pedang kita itu? Hmmm ——— bukan.
kah suhu kita telah berpesan, agar djanganlah
sampai ada seorang pun jang bisa melihat la-
tihan ilmu pedang kita itu ——— 17

Mendengar berk:\t:lnn sang kakak ini, si
. gadis jang mendjadi adiknja itu, mengangguk
. . mengiakan perkataan entjienja itu.

»Benar djuga tjietjie!” kata sang adile
dengan tjepat. pHmmmm ——— kalau me-
mang monjet busuk itu benar.benar mentjuri
‘dihat latihan-latihan ilmu pedang kita, malka
. apa jang harus kita lakukan untuk memberi.
. kan peladjaran kepadanja agar lain kali dia
bisa tahu diri dan kapok ——— 1/

#Kita h'\dr\r biar dia kapok !” sahut sang
entjic dengan tjepat.

,,Bagus! Begitupun boleh! Nanti kita
djelaskan kepada suhu, bahwa kita memang
telah berusaha menutup dan  merahasiakan
latihan.latihan  ilmu pedang kita, namun
tielakanja boti’th ini memang telah datang
. Terlebih dulu dan dia mentjoba mentjuri
- lihat  1atihan-latihan  ilmu pedang Bhok

. LM Arwah-—2 13



Kiam Hoat kita itu- — tentu kalay m
kita mengemukakan alasan-alasan jang n
akal, suhu akan mau mengerti— — !/

Sang elltjl djadi gn"mg mende_ar ad
itu menjetudjui usulnja. /

Sedangkan Ho Ho sendiri mende.u.'u
perkataan kedua gadis tersebut. hati Ho
djadi mendongkol selali, karena dia mends
dirinja disebut-sebut sebagai monjet . bt
dan akan dihadjar biar kapok.

#Hmmmm - — tioba sadja kalau mer
benar-benar kalian berani memukul aku biar
harus mengadu djiwa dan mengorbankan
waku, aku tetap akan melawan ! pi
Ho didalam hati.

7

Sedangkan pada saat itukedua gadis
gung tersebut telah  berdjalan menghai
kearah batu gunung itu lagi.

Sang entji berdiri dengan kedua tan
bertolak pingging .memiandang kepada Ho B
kedua matanja  mendel 1Ic mengawasi  Ho

»Keluarlah kau moniet buduk ! teri:
gadis itu dengan suara jang galak.

Ho Ho mendongkol sckdl' dirinja dip: wl
sebagai monjet budul. Itulah sebabuja
achirnja pura-pura tidak mendengar dan t
melihat kedatangan gadis tangaung terse
Malah sspasang matanja telah dipedjaml
kuat-knat.

Hei monet 1/ teriak g'uhs tang
jang mendjadi  s'ng entjie itu dengan s

14 L M Arwa



'-,j:mg bengis. #Apakah kau tuli! (Tiepat:
 keluar!” ’ I ]
] Tetapi Ho Ho ‘masih berdiam diri  sadija,
. jang m>mbuat Kedun gadis int  tambah men-
- dongkol. :

,Hei monjét!_u bentuknja dengan suara
] jang kasar sekali, matanja kedua gadis ini dju-
ga mendelik lebar. !

Ho Ho tambah mendongkol disebut seba-
gai monjet  berulang.kali:  Dia menoleh dan
memandang dengan tatapan mata jang me-
' ngedjek. ;

»Hmmm ——_ namaku bukan monjet !
kata Ho Ho kemudian. »Aku adalah man-
sia djuga sama seperti kalian berdua ! oK
lau kalian  ingin ° dihormati olehku, malka
hormatilak  diri orang lnin  dulu ——— tidale -

bailk sebagni seorang gadis bersikap  bagitu -
E kasar o0 :

Kedua gadis tanggung itu djadi murka
- bukan main, Tangan  salah seorang gadis itu,
Sdng  entjie, teluh meraih segumpal saldju,
L dilemparkanaia kepada Ho Ho, gumpalan sal-
L din ita ameluntiur Tiepat  sekali.

v »Plukkikk 1”7 snldju tersebut telah meng .
hantan, kepala Ho Ho, dan bola saldju itu te.
: Ih bujar  kembali. Biarpun tidak sakit,
- tetip timpuken bola saldju jang  dilakukan”
Oleh calah seorang gadis itu, telah fmenjébab-
% Ho Ho djadi gusar bukan main. De.
L2 Berani si botjah telah melompat keluar
alu taby taha tangannja telah dipukulkan ke.

L NI-AYW:‘.E 2 ‘ : 15
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arnh paha kanan salah seorang kedua g
itu.

Gadis jang -dipukul pahanja oleh Ho~
djadi terkedjut sekali, dia berusaha men;
kannja, tetapi karena dia tadinja tidak b
sedia, maka dengan sendirinja pahanja )tv ‘
hadjar oleh  tangan Ho Ho. Biarpun
mend:lt:ingkan perasaan sakit jang luar
mengingat tenaga Ho Ho jang belum beg
besar, namun tetap sadja telah membu’g
get si gadis ini.

#Tiletjie ———— kenapa kau?” teg
gadis jang seorangnja lagi waktu meliha
tjiienja itu terhujung-hujung tidak bisa b
tetap.

Mukanja sang entjie itu telah ber
merah padam, dia malu dan gusar sekal
rena dirinja telah kena diselomoti oleh seor
botjah jang berusia diantara sembilan
1tu.

nRunjuk Ietjil 1 -teriak sang entji
dengan gusar. nAku Sun Hwa Ling
tidak bisa menghadjarmu, biarlah aku
akan hidup lagi didalam duiiia ini!”

Dan setelah membentak begitu, Sun
Ling, sang entjie ini, telah mentjabut pe
dan mengambil sikap mengantjam kepad
Ho.

Sedangkan si  gadis jang seoran
~lagi, iang mendjadi adik dari Sun
Ling d in bernama Sun Hwa Lizan, telah ‘

- 16 L.M.Arwak
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pat-tiepat mentjabut pedangnia djuga, dia
menghampiri untuk menolongi Sun Hwa Ling,
djika sendainja sang entjie ini mengalaml
sesuatu hal jang tidak diingini.

Ho Ho djuga mendongkol sekali melihat
sikap galak dari keduva gadis ketjil tersebut.
Usia kedua gadis ketjil ini dilihatnja mungkin
baru dua atau tiga belas tahun, namun snkap-
nja begitu galak.

1

Perlahan:lahan Ho''Ho menundukkan kepa-
lanja sambil memedjamkan matanja pura.pura

tertidur.  Sedikitpun dia tidak mau melajani
kedua gadis tersebut.

Hal ini tentu sadja membuat Sun Hwa
Ling dan Sun Hwa Lian djadi tambah men-
dongkol. :

,Keluar!'” bentak Sun Hwa Ling dengan
suara jang njaring sekali.

Tetapi Ho Ho tetap pura-pura_ tertidur
dengan kepala tertunduk dan diam terus di-
tempatnja itu, disudut batu gunung jang me-
nondjol keluar itu.

Sun Hwa Ling ketilka wmelihat orang se-
perti tidak mau meladeninja, dia djadi tam-
bah gusar. Tahu-tahu tubuhnja telab men-
tielat, pedangnja ditudjukarn kedekat tubuh
Ho Ho. b '

»Kalau memang kau tidak mau djuga ke-
luar, biarlah dengan pedang ini kupaksa eng-
‘;‘a_u merangkak keluar ! antjam Sun Hwa
Jlng, 1 : :

LM Arwah—3. - : s V]



Dan. ketika Ho Ho masih berdiam:
sadja tidak memperdulikan . antjamannj
tahu-tahu Sun Hwa Ling telah menggeral
pedangnja menusuk lengan Ho Ho.

Seketika itu djuga darah mengutjur k:
dari*luka dilengan si botjah.

Tentu sadja Ho Ho djadi kesakita
gusar bukan main.

,Iblis djahat kau— — — !/ teriak H
dengan suara jang mengandung kemarahan
dia djuga telah melompat keluar dengan t
sambil memegangi lengannja jang terluka

" Sedangkan Sun Hwa Ling telah melot
kebelakang untuk bersiap-siap, karena dia t
botjah ini menerdjang nekad kepada di
Mulutnja telah memperlihatkan 'senjuman
ngedijek.

yHmmmm — — B achirnja kau kel
djuga!” mengedjek Sun Hwa Ling dengan ding

Ho Ho mniemang sedang mendongkol te
hadap kedua gadis tjilik tersebut, dengs
‘memperlihatkan ‘muka jang masant dm :
d]eblkk n bibirnja. ey

»Kau kira aku takut biarpun kalian nien
pergunakan sendjata pedang ?” bentak Ho H
dengan sengit. ,Hmmm— — — perempuan t
dak tahu malu! Mengapa kau melukai dirikua

Apakah masih perlu kudjelaskan ?/
las tanja Sun Hwa Ling dengan nada menge

18 ‘ L.M.Arwah



djek ,Kaun.tadi telah sengadia bersembunii
| disitu untule mengintai latihan-latihan  ilmu
pedang kami — — 1 8

,Omong kosong ! bentak Ho Ho éeugit.
,Aku sedang berlindung dari serangan hudjan
saldin?  Tjiss — — apa bagusnja sifh permainan:
| ilmu pedangma sehingga aku harus meugintai-
E nja?!” Q@

,Enak sadia knu bitjara?” mengedijsk Sun
Hwa Ling lagi dengan .tawar. wApakah
memang ada orang jang maa. dihudian saldjun
ini bersembunji dibalik batu gunung jang tidak
~ geberapa besar! Kau tidak perlu membohorigi
kami— — lebih baik kau mengaku terus/terang
sadja bahwa kau memang telih dengan senga.
dia bersembunii disitu untuk meagintailatihan
kami berdua 177 )

Ho Ho djadi tambah gusar. Dirinja ditu.
duh  begitu oleh kedun gadis tjilik tersebut
malah gadis ¢jilik ini terlalu mendesak dirinija.

~Kalan  seumpanmnja  aku  ini. memang
benar benar  mengintai kalian, lalu apa jang
ingin kalian lakukan ?” tanja Ho Ho dengan
sengit. )

#Nih — — — achirmja kau mau meagaku
djuga !” kata Sun Hwa Ling dengan tjepat.
rHmmmm— — — kau harus meminta amp:m

dengan  berlutut memanggutkan kepala: tiga
kali kepada kami berdual”

»Kalaa aku menolak ?” tanja Ho Ho tam-

- LM.Arwah--3 19



bah mendongkol. o

,Pedang kami ini jang akan memaks
mau melakukannja!” sahut Sun Hwa |
dengan tertawa mengediek dan mata |
berkedip-kedip indah.

Ho Ho djadi tambah gusar, tubuhnis
pai menggigil, karena dia penasaran seka

yDari mana ada aturan sematjam i
bentaknja sengit.

»Memang itu aturan kami !/ sahut
. Hwa Ling tjepat. »Kalau kau tidak
melakukannja,. hmm, sedikitnja tubuhmu
menderita tiga lobang oleh pedang kami

Ho Ho telah mendengus memperdeng;
suara tertawa, kemudian telah memuta
buhnja untuk berlalu tidak mau melajani
gadis tjilik tersebut.

Tetapi Sun Hwa Ling ketika melihat
akan berlalu, bergerak dengan tjepat, tub
tahu-tahu telah mentjelat dan dia telah 1
hadang dihadapan Ho Ho. Malah jang le
hebat lagi, udjung pedang Sun Hwa Ling
menempel dileher Ho Ho. 3

Berhenti!  Atau. ped:.mgku ini akar ;
nembusi lehermu ini ! bentak Sun Hwa
dengan suara jang bcngls

Ho Ho gemetaran saking gusarnja.

~»Apa jang kalian inginkan dariku 77/
taknja sengit.

»Berlutut dan mengangguk anggukkan
pala tiga kali untuk meminta maaf kept

20 L M. Arw:



: kﬁmi!" sahut Sun Hwa Ling dengan tegns.

‘ ,Kalau .aku tidak mau?”/ tanja Ho Ho lagi
,Akan kabusuh 17 :

,Bunuhlah 1”7 sshut Ho Ho deng'm nekad.

E Sun Hwa Ling djadi melengak mendengar
perkataan Ho Ho, dia heran dan kaget.

,Kau tidak takut mampus 2/

,Mengapa harus takut mati?! Dari pada
dihina orang lebih baik mati!” sahut Ho Ho
dengan gusar dan penasaran sekali. nTetapi
ingat, setan penas‘tmnku tentu akan mentjari-
tjari kalian berdua, perempuan djahat 1/

. Sun Hwa Ling kembali djadi melengak,
. tetapi ketika dia tersadar, gadis ketiil ini ter- -
. tawa gelak.gelak, sambil tertawa begitu, dia
* djuga menoleh kepada Sun Hwa Lian, adiknja.

_, #Moy moy 17 panggilnja; -~ ,Apakah kau
. pertjaja adanja setan didunia ini >/

,Tidak1” sahut Sun Hwa Lian tjepat.
. 4Bagus !  Botjah ingusan ini katania
. ingin mendjadi setan ! Biarlah kita lulusi
Permintaannja itu 17 dan setelah berkata begi-
tu, pedang ditangan Sun Hwa ng~ telah ber-
. gerak, sreeetttt, tahu.tahu dada’ Ho Ho telah
- kena digaris oleh pedang Sun Hwa Ling.

4 Darah seketika itu djuga mengalir keluar
- dari dada Ho Ho, membuat botjah ini tambah ~
. Penasaran dan gusar.'

,Ini adalah luka jang pertama— — —!7
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kata Sun Hwa Ling dengan suara miengedi
#Aku akan melukai tububimu dua kali 1
agar lain kali kau kapok inengintai la
ilmu silat orang lain— — 17

Tetapi baru sadja Sun Hwa Lian b
sampai disitu, tiba-tiba telah terdengar t
an katap Ho Ho, dan tampak botjah i
sjeruduk dengan nekad. Kepalanja
membentur perut Sun Hwa Ling, sehi
gadis ketjjl ini jang tidak menduga hal sepe
itu bisa terdjadi, selain kaget, diuga sud
tidak keburu mengelakkan serudukati kep:
Ho Ho jang sedang kalap dan mata gelap

yBukkkkkk ! kuat selkali kepala H
membentur perut Sun Hwa Ling.

. Dengan mengeluarkan suara djerit
kitan dan kaget, tampak tubuh Sun Hwa
‘telah terguling-guling diatas saldju.

Sun Hwa Lian diadi terkedjut sekali.
»Kunjuk setan! Kau melukai tjitjiek
bentaknja galak sambil melompat akan n
rang kepada kepala Ho Ho.

Sun Hwa Lian menjerang kepada ke:
Ho Ho.

~ Sun Hwa Lian menjerang dengan met
gunakan kepalan tangan kanannja, jang metl 3
mai kepala Ho Ho, karena Ho Ho mema
tidak bisa mengelakkan serangan Sun Hwa Li
tersebut. Seketika itu djuga tubuh Ho |
telah terpental dan bcrgulmg-gulmg diat:

saldju.
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Namun dengarr tiepat Ho Ho merangkak
pangun kembali, dengan nekad dia menjeruduk
menerdiang Sun Hwa Lian jang kala itu te.
ngah bLerdjongkok untulk memeriksa leadaan
tiitiienja. e 4
Sun Hwa Lian sama sekali tidak menduga
bahwa Ho Ho bisa melakukan panjerangan- la-
gi, maka Ketika tahu-tahu kedua kakinja kena
diranglcul oleh Ho Ho, dia djadi terkediut bu
kan main. Tahu-tahu Ho Ho telah menggigit
kaki Sun Hwa Linn sekuat. tenaganja. :
Tentu sadja Sun Hwa Lian djadi kesakitan
dan mendjerit sekuat tenaganja, dia djuga te-
labh menangis.
,Kau mau meminta ampun tidak ?”/ teriak
Ho Ho sesaat kemudian, dan kemudian me-

landjutkan lagi gigitannia. : it
Saking kesakitan Sun Hwa Lian djad

mendjerit keras lagi dan menangis, sedangkan
tangannja dengan kalap mendjambak rambut
Ho Ho, ditariknja keras-keras.

/

4

ooo O oo0o
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HO HO sedang nekad dia tidak me
- dulikan rambut diképalanja itu ditdrik be
keras, dia malah menggigit lebih keras la

pKau minta amoun tidak ?/ teriak n}»\
lagi disaat Sun Hwa Lian menangis lebih ki
sambil teraduh-aduh.

yTidak!  Kunjuk iblis kau! Kubu
kaul!” teriak Sun Hwa Lian sambil menan|
kesakitan. ' 3

Tetapi Ho Ho tidak mau melajani antjs
an Sun Hwa Lian, dia malah menggigit
paha Sun Hwa Lian lebih keras, sehingga |
dis ketjil ini mendjerit tambah keras.
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Sedangkan pada saat itu Sun Hwa Ling
telah merangkak bangun, ketika melihat ke.
adaan adiknja, dia djadi terkedjut sekali, tjepat-
tiepat dia mengambil pedangnja jang tadi
terlepas djatuh diatas saldju. :

Dengan mengajunkan ped:mgnj:\ itu, Sun
Hwa Ling telah mengantjam akan menusuk
' Ho Ho.

s Tiepat lepaskan, keparat !” bentak Sun
Hwa Ling dengan bengis.

Ho Ho merasakan udjung pedang Sun Hwa
Ling telah menempel ditengkuknja, tetapi dia
sedang gusar  dan nekad, maka sudah tidak
- memperdulikan antjaman udjung pedang Sun
- Hwa Ling. Malah digigitnja paha Sun Hwa
Lian tambah keras, membuat Sun Hwa Lian

djadi berteriak-teriak kesakitan sambil mena
ngis. ;

Melihat- Ho Ho masih menggigit adiknija,
Sun Hwa Ling djadi mengkeretek giginja, din
djuga memang mendongkol tadi Ho Ho telah
menjeruduknja sampai terguling,  Maka dari
ity, digerakkan pedangnja, akan ditusukkan
kepada tengkuk Ho Ho ini.

Tetapi sedang pedang itu meluntjur, dan
hanja.tinggal dua dim lagi dari kulit Ho Ho,
- tiba.tiba terdengar suara ‘tringgg‘ jang perla-
a0, disusul mana pedang ditangan Sun Hwa
ing telah terpental terlepas dari tjekalannja
dan djatuh diatas saldju. '
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g
Sun Hwa Ling sampai mengelmrk'm
kkaget dan meras: zk'm term ikan taugamua

itu pet;ah

Dia tjepat-tjepat menoleh dengan g@
tetapi ketika melihat seorang wanita tua
rambutnja  sudah  berubah putih seluru
maku. Sun Hwa Ling djadi berubah putijat

sSuhu— — — — 1% tanpa disadarinj
mulutnja meluntjur perkataan itu.

Sedangkan nenek tua jang tidak diketahl
dari .mana datangnja. telah mengeluarkans
- -tertawa dmgin dengan muka jang mem
tidak berperasaan, dia melangkah mengh;g
Ho Ho, ditariknja lengan Ho Ho, dan tari
1tu berkekuatan tuar biasa sekali, menjeb:
Ho Ho mau tidak mau melepask'an gig
pada paha Sun Hwa Ling, dan tub
terangkat naik keatas.

Sunn Hwa Ling djuga telal melihat
tua itu, sambil masih mengutjurkan air I
dia memanggil :  ,Subu—— — ! Muri ;
il B A muudmu telah dihina betjah ini !

Nemele tua itu telah menumnlcan tubu
Hojang kala itu sedang meronta-ronta, ke
dengan sorot mata jang tadjam, dia meng
kearah Ho Ho. -

,,Mengapa kau menggxgxt mundk ‘?-
heh ?7 tegurnja tidak senang.
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Ho Ho jang telah dilepas dari tjekalan ta.
ngan si nenek, telah balas mendelik kepada
I penek tua ini, sambil menundjuk kepada Sun
Hwa Ling dan Sun Hwa Lian jang telah ber-
* diri tidak berdjauhan dari dirinja, dia lalu ber-
| kata dengan sengit: »Mereka jang tidak
* gerunn djuntrungannja menghina dan me,njiksé
diviku ! Kau sebagai guru merel‘ta. mengapa
tidalc bisa mendidik murid-muridmu itu dengan
* penar ?// ;
" Sinenek tua mendjadi melengak, tetapi
kemudian dia telah tertawa dingin.

.

,Mereka telah menjiksa dan menghina di-
rimu 7?7 tanjanja’ dengan suara jang dingin.

,Benar 1"/

3 ,Tetapi kulihat tadi malah kau jang se-
~ dang menggigit muridku jang seorang itu !”

k ,Mereka ingin menusuk tubuhku tiga kall
'~ dengan pedang merelka! Lihatlah luka dile-
© nganku ini !/ sahut Ho Ho dengan sengit.

Si nenek tua itu telah memandang kearah
lengan Ho Ho, dia memang melihat 'darah
- merah membasahi badju dibagian lengan bo-
tjah ini. Matanja djadi memain tidak hentinja.

- Sedang Sun Hwa Ling dan Sun Hwa
Lian berdiri dengan muka jang putjat dan
; tampaknia mereka ketalkutan sekali.

Si nenek tua ini lalu menoleh kepada ke-
_;vd‘la muridnja itu. ;

_ #Benarkah kalian telzh menghina dan me
Njiksa iri anak lelaki ini 2/ tegumi:i de:
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\
ngan sorot mata jang tadjam sekali.
by oot el Suhu o el
dia jang telah bersembunii dibalik batu gunu
itu untuk mengintai ‘latihan ilmu ped

. kita!” sahut Sun Hwa Ling dengan ketal
an, suaranja djuga gemetar.

»Bohong!” teriak Ho Ho: dengan njar
dan sengit. »Kau diangan tjoba mendu
gurumu! - Tadi bukankah kau telah me
maki dirikn sebagai moniet tuli dan segalan
Bukankah kau telah main serang dengan mer
gtmakan pedangmu  itu melukai dirik
Hmmm — — — mengnpa sekarang mal:ih
tidale mempuniai keberanian untuk  mengs
semuanja itu? !”

: ‘Mata si n-uek telah memain tidak hel
nja. :

iLing.diie! Kau bitjaralah jang sebe
nija ! Dianganlah kau mentjoba mendu
diriku !/ bentak si nenek deng’m suara }
dingin.

»Tee-tin (murid) memang meaniilsa ;
rubu! Tali Taatin berdua sedang  berla
ilmu pedang jang baru sadja suhn turun
kepada kami dan Tee tju menemui din seds
bersembunji dibalik batu gunung itu m
mengintai latihan-latihan jang sedang |
tju lakukan berdun! Maka dari itu, tee
telnh menjuruhnja meminta maaf kenada;
mi, tetapi dia malah marah.marah dan
perti tidak memandang kepada kami dan
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ga seperti meremehkan sekali — —.”
Nenek tua itu telah menghela napas.

, Tadi waktu aku sampai  ditempat ini,
kebetulan aku melihat kau hendak menusukkan
pedangmu untuk menikam anak ini, untung
sadja aku bisa bergerak dengan tjepat, dengan
saldiu jang kupulung-pulung itu, sehingga bisa
kulontarkan pedangmu. Tjoba kalau tidak,
bukankah sekarang anak ini sudah menggeletak
tidak bernjawa lagi? Hmmm — — — ternjata
kau terlalu gampang menggunakan pedangmu
itu untuk melukai orang — — — ?” dan waktu
pada perkataanuja jang terachir itu, suara“si
nenek sangat galak dan dingin sekali, dia
- djuga melangkah menghampiri Sun Hwa Ling
- dan Sun Hwa Lian, sehingga membuat kedua
gadis itu tampak gemetaran ketakutan karena

mereka memang mengetahui benar: perangai
guru mereka.

Ho Ho hanja menjaksikan sadja. Tadinja
dia menduga bahwa si nenek tua ini sebagai
gurunja kedua gadis ketjil - itu, tentu akan
memenangkan murid-muridnja itu.  Namun
sekarang melihat si nenek begitu marah terha-
dap diri kedua muridnja itu, hati Ho Ho djadi
tidak enak sendirinja,

Apa lagi dilihatnja, tahu-tahu tangan nenek
tua ity telah bergerak berulang kali: ‘plak-
‘Plokk, plakk, plok’, Sin Hwa Ling dan Sun
- Hwa Lian telah kena ditempelengnja, hati Ho
- Ho djadi tambah tidak enak.
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Sedangkan nenek tua itu telah memb
kan tubuhnja lagi, dia berdjalan menghan
kearah Ho Ho. Ketika sudah datang de
nenek tua ini telah merangkapkan kedua
ngannja.

memandang mukaku, maulah kaa memaaf
murid-muridku itu !  Aku, Ngo Tok Sia

mewakili mereka untuk meminta maafmi
~ — — ! dan si nenek tua. Ngo Tol Sian
Phang Lin, telah mendjura beberapa kal
pada Ho Ho. : :

nenek tua ini. nAku — — aku djuga
tidak marah kepada mereka lagi 17/

,Ling.diie, Lian.djie, tjepat kalian mem
maaf kepada engko ketjil ini !/ perintah

Dengan sikap segan-segan, dan tam';'
‘masihk mendongkol terhadap Ho Ho, k:
disebabkan botjah ini mereka sampai
ditempeleng dua kali oleh gura mel
Sun Hwa Ling dan Sun Hwa Lian n
hampiri dan memberi hormat kepada Ho
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Tjepat-tiepat - Ho Ho membalas peanghor-
matan mereka itu.

Kemudian Phang Lin menoleh kepada Ho
" Ho, katanja: »Englo ketjil,  siapakah nama.
n‘u ?l/ 2

,Aku she Siangkoan dan bernama Ho.”
sahut Ho Ho tjepat. !

/

,Siangkoan ——— Siangloan Ho?/ tanja
si nenek Phang Lin tiba-tiba dengan muka.
jang berubab hebat sekali, suaranja djuga
. agak gemetar waltu menjebut nama Ho Ho.

Ho Ho djadi heran dan tjuriga melihat
sikap si nenek tua imi. ¢
,Benar !/ dia menjahut’ sambil mengang.
guk.

/Si ——— siapakah nama ajghmu?”
Ho Ho djadi ragu.ragu menjebut nama
ajahn)a.

,Untuk apa Popo (nenek) menanjakan
nama ajahku ?” tanjn Ho Ho ragu-ragu.

,Apakah ajahmu bernama  Siaagkoan
Dijie ?/ tanja si nenek lagi.

Muka Ho Ho djadi berubah. Ajahnja
memang bernama Siangkoan Diie, dan dia
~diadi heran sekali si nenek Phang Lin bisa
. Mengetahui begitu tepat nama ajahnja.

. Melihat perubahan wadjah  Ho Ho, si.
- Benek Phang Lin segera bisa membatja apa
Fng sedang dipikirkan oleh Ho Ho.

» #Apakah memang benar ajahmu  itu
dernama Siangkoan Dijie ! tegas si nenek.
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Ho Ho achirnjn mengangguk djuga.

,Benar Popo — — — dari mana Popo’
mengetahui nama ajahku itu — — 2 tanj

Ho heran sekali.
A\

Tetapi kala itu muka Phang Lin,
bergelar Ngo Tok Sm,n Lie, telah bexuha
bat sekali, Lubuhnn dm;,'\ menggigil.

Tahu-tahu : ,/Pllloookkk 1 tangan P
Lin telah melajang menempeleng muka Ho
sampai tubuh si botjah terhujung. hmulf
ngmi mengeluarkan djerit kaget dankesa
karena sedikitpun dia tidak menjangka 1
sinenek akan menempelengnia begitu.  Set
terhujung-hujnng,v tubuhnija terguling ,(‘
saldju. 4

Dengnn tiepat Ho Ho telah meran
bangun, dia djadi kaget dan djuga pevl;i
sekali, matanja mendelik mengawnsi kej
Pahng Lin. 5

Dilihatnja si nenek tua Phang Lin te
berdiri dengan.  muk:t juing bengis sekali
djuga tubuh iang gemetaran seperti  se
menahan amarah jang singat. ;

»Kau — — ternjata kau sama sadjade
murid- muridmu itu — — kerdjamu tjuma
menghina  orang jang  tidak berd:\ia".
apa — — 1 maki Ho Ho dengan sengit.

Tetapi nenek tua Phang Lin itu
mau  memperduliknn makian Ho Ho, d
muka mengandung kemarahan jang sangal
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telah menghampiri, wadijahnja itu bengis seka-

i

Ditiengkeramniz dada Ho Ho  dengan
keras, lalu diangkatnia tinggi-tinggi. :
o Ho tidak berdaja sama sekali didalam
tiengkeraman tangan nenek  tua Phang Lin
ini biarpun dia .meronta, toch sama sadja
bagaikan anak keliutji jang berada ditjeng-
kraman  burung elang, tidak bisa berkutik
sedikitpun. ; Y

,Dimana ajahmu it bersembuun, heh 277
pentak Phang L dengan suara jang ugngu

,Ada urusan apa kau selalu menanjakan
ajahku 2”7 bentak Ho Ho sengit dan penasarail
sekali. - ;

»Plooookkkkkkk !/ muka Ho Ho ditemn-
peleng lagi oleh Phang Lin.

,Tiepat katakan dimana ajahmu itu ber.
sembunji ,”/ bentak si nenek.

»Tidak maun! Aku tidak mau menga-
takan 172 terink Ho Ho dengan suara jang nja-
ring dan nekad sekali.  Tjoba kalau si nenek
bertanja setjara baik-baik, mungkin Ho Ho
“akan mendjelaskannja, tetapi Phang Lin te.
lah menggunakan kekerasan terhadap diri-
nja, membuat sifat kepala batu Ho Ho datang
{agi. ;

,/Plokkkk ! kembali muka Ho Ho telah
ditempeleng oleh Phang Lin.

,Kau mau mengatakannja tidak 2"

»Tidak mau 2/

LM Arwah—3. 33



1 Ploookkkklckk !/

» Tiepat kau kahk'm 1 4

,Tidak !  Biar sampai mati k'lll 4
sa diriky, tetap aku tidak mau’ mem
“ kan 1/

sApakah kau mentjari mampus 27
,Aku tidak takut mati!” sahut H
nekad. ;
,Plooookkkkkk !  Plaaankkkkle 17/
»Tiepat katakan!/” E

»Tidak ! ° Kau nemek siluman!
" kan tjekalanmu i ———
»Plaaaaakkkkkkkk {7/

/
yKalau memang kau tidak mau me
‘ritahukan dimana ajabinma itu  bersem
hmmm, aku akan menempeleng kau
mampus ! antjam Phang Lin dengan
jang menjeramkan. »'Tiepat kau katak
Ho Ho diam sadja, tjuma matanja
“mendelik kepada Phang Lin.

Sun Hwa Ling dan Sun Hwa Lian

' melihat guru mereka mreniiksa Ho, Ho,
kedua gadis tjilik ini diadi girang,

‘" bersorak didalam hati, karema rasa me
kol mereka seperti telah dilampiaskan ¢

Ho Ho ditempeleng berulang kali olch

. mereka ini.

nApakah kau tetap tidak mau -‘;
kannja dimana ajahmu itu ?// bentak
Lin lagi dengan suara jang bengis.
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,Tidak ! Sampai mati ‘aku tidak  may
mengitakan - dimana ajahku itu!”  sahut Ho
" Ho dengan nekad.

»Botjah keparat kau!” dan saking gusar-
nja, Phang  Linmengangkat tubuh Ho Ho tingg:-
tinggi, tahu-tahu dia telah membanting Ho
Ho dengan keras, schingga melesak kedalam
tumpukan saldiu dan saldjua itu djadi muntjrat
kemana-mana !

Ho Ho merasakan kepalanja seperti djuga
tertinpa benda keras waktu tubuhnja terban.
ting kerans, dan djuga pandangan matanja
djadi berkanang-kunang. Dia tadi sudah ter-
lalu menderita, tersiksa oleh Peng Bin Koay
hiap dan dua djago wanita lainnja, jaitu Kauw
Lie Lie dan Han Peng Lin. Maka dari itu,
sekarang  belum lagi seluruh kesehatan dan
kesegaran dirinja pulih benar, dia telah disiksa
- pula oleh nenek tua ini. Bisa dibajangkan
Penderitaan jang dialami oleh botjah tersebut.

Dengan sekuat tenaga, Ho Ho berusaha
untuk merangkak bangun.

Namun belum lagi dia bisa berdiri, Phang

Lin telah menghampiri dan mentjengkeram
lengannj:\.

_«Tjepat katakan dimana ajahmu !” bentak
'f Nenek dengan bengis sambil memperkeras
tiekalan tangannja itu, jang membuat Ho Ho
- Ujadi kesakitan, sebab botjah itu merasakan
€lapa kelima ‘djari tangan si neuek itu se-
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perti telah berubah separti djepit besi
mentjekal sakit sekali. g

»Situman djabat— — kaun — — kau dr
sekali !”” maki Ho Ho dengan kalap karer ‘.
sangat kesakitan ‘sekali. 2

#Tiepat katakan!” bentak Phang |
sambil memperkeras tjekalannja. b

,/Tid:lk !”

~Katakan !/

»Tidak mau I/

»Kau mau mampus ?”/

nTidak maul,,

»Hmmm — — aku akan menjiksa dan
maksa kau bitjara 17/ .

nDjangan harap aku akan memberita
kepadamu dimana ajahku itu sekarang 1”7

nAku NgoTok Sian Lie mempunijai .):
tjara untuk  membikin kau bitjara 1”7
Phang Lin deng’m mendongkol sekali mel
kepala batu Ho Ho jang tetap tidak
memberitahukan dimana ajahnja itu. '
., Djangan harap kau bisa memaksa diril
sahut Ho Ho sengit. b
Dan sambil menjahuti begitu, Ho H
usaha untuk meronta, tetapi dia tidak
hasil, malah tjekalan tangan Phang Lin se
kin keras dan menjakitkan benar lenga
itu, ; o
nTiepat kau katakan dimana ajahmu K
memang lenganmu ini tidak mau hantjug
muk ku'remas!” antjam Phang Lin de
suara jang bengis.
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,Siluman tua = — — siluman. djahat— —
aturan dari mana  kau pakai untuk menjiksa
diriku ? Apa salahku ?” teriak Ho Ho de-
ngan kalap.

Phang Lin mengeluarkan suara tertawa
dingin. :

,Kalau memang kau tetap keras kepala,
hmmm, aku malah akan membunuhmu! Aku
menggunakan aturanku sendiri, sidpa sadja
jang berani menentang perkataanku, maka
bagian orang itu ialah satu, jaitu harus mam-
pus 7 : ! j
,Siluman djahat kau — — — ohhh— — 7
dan Ho Ho hampir sadja mendierit kesakitan,
karena tjekalan tangan Phang Lin semakin
* keras. Tetapi dasar si botjah memang ke-
ras hati, dengan sendirinja dia tidak mau me.
rintih kesakitan. Butir-butir keringat djadi
mengutjur keluar dari tubuhnja.

»Tjepat kau kKatakan !/

»Tidak mau !/

»Aku akan hitung sampai tiga !”7 antjam
Phang Lin dengan bengis. »Kalau kau ti-
dak imau mengatakan djuga, hmmm, aku akan
mengirimmu ke neraka !/ .

Ho Ho tidak menjahuti.

»Satu!” Phang Lin mulai menghitung.
Ho Ho diam-sadja.

nDua l”

Ho Ho tetap tidak meladeninja.

»Apakah kau benar-benar mau mampus,
heh > pentak Phang Lin mendongkol.
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Ho Ho tetap berdiam diri sadja.
;s Keparat kau !/ Dbentak Phang Lin
tambah gusar oleh sikap si botjah.

sMengapa kau tidak teruskan hit
mu?” tanja Ho Ho dengan mengedjek.

»Benar-benar kau tidak takut -mam

,Dari pada disiksa begini, lebih tjep
mentbunuhku sadja!” sahut Ho Ho.

Phang Lin djadi melengak sedjenak,
kemudian djadi tertawa dingin.

sHmmm ——— enak benar kau ingin
ra mampus ! katanja dingin. »Aku
sebodoh jang kau duga!  Kalau ku
sampﬁi angka ketiga kau masih tidak
bitjara, aku malah akan menjiksa dirim
ngan tjara jang lebih hebat lagi!”

Ho Ho tjuma mendengus sadja.

7 Figa 1/ teriak Phang Lin dengan
jang bengis. d

Tetapi Ho Ho tetap bexdlam diri s
dia seperti tidak mendengar hitungan
Lin jang sudah sampai pada angka
“1tu. > : ' ;

Saat itu jang sedang dipikirkan ole]
Ho, hanjalah mengapa dirinja selalu di
oleh kesialan belaka ? |

Phang Lin melihat si botjah berdia
sadja, dia djadi tambah gusar,

,Benar-benar kau berkepala batu !/ K
Phang Lin dengan mendongkol dan men
kat tubuh Ho Ho tinggi-tinggi. Lalu -'
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keras dia tglah membantingnja.

Kembali Ho Ho merasakan kepalanja djadi
berputar putar pusing, matanja djuga  berku-
nang-kunang. %

Phang Lin telah menggunakan kakinj:t
untuk menjepak rusuk Ho Ho, membuat tubuh
botjah ini terguling-guling diatas sawdju.

,Kalau hari ini aku tidak bisa nasmaksa
kau bitjara— — — hmmmmm, pertjuma aku
bergelar Ngo Tok Sian Lie !  Dengan ratjun-
ratjunkn 1tu, akan kupaksa kau bitiara ! kata
si nenele tua itu dengan suara jang bengis.

Biarpun . kepala Ho Ho sedang pusing,
namun dia bisad mendengar djelas perkataan si
nenek. ’ ;

Hatinja djadi terkedjut ngeri djuga mende-
ngar nenek tua ini ingin menggunakan ratjun.
Kalau memang si nenek turun tangan lantas, . -
membunuh dirinja, memang tidak mendjadi
soal, tetapi kalau dirinja distksa oleh ratjun,
bukankah itu skan hebat sekalipenderitaznnja? !
Diam.diam Ho Ho:djadi ‘mengeluh didalam hati.
Untuk melarikan diri djelas sudah tidak keburu
lagi, karena si nenek tua merupakan seorang
djago silat. Maka tidak mungkin Ho Ho bisa
melarikan  diri  dari tjengkeraman tangan si
nenek. >

,Habislah ! Habislah diiwaku kali ini 17
keluh Ho Ho dengan hati jang berduka sekali.
#Setiap kali aku selalu bertemu den’gan manu.
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sia.-manusia djahat ? Mengapa nasibka
sial ?//

- Sedang Ho Ho berpikir begitu, Pha
telah menghampiri.

nAku bersjukur kepada Thian (Tuhan)
ternjata mempunjai mata, sehingga dend:
jang sedalam lautan ini achirnja akan
tumpahkan !~ Biarpun kau bukan
Siangkoan Dijie jang busuk itu, toch
anaknja maka kiranja tjukuplah untuk
ngankan dendam didalam hatiku ini
menjiksa dan membunuh dirimu !/ kata F
Lin dengan suara menjeramkan sekali.

Ho Ho djadi heran sekali.- Tamp:
nenek tua ini sangat berdendam sekali terh
ajahnja. Entah permusuhan apa jang terc
diantara nenek tua ini dengan ajabnja. .
ini tentu sadja membingungkan benar b
Ho. : / /

; Phang . Lin mengulurkan tangannja &
menarik badju dibagian dada Ho Ho, ki
dian menarik kedekat mukanja jang bengis

»Kau dengar, pertama-tama aku
membuntungi kedua tanganmu, kemudia:

nabas putus kedua kakimu, mentjongikel Ik
kedua bidji matamu, menabas putus ke
telingamu, lalu baru mengambil djiwamu
hmmmm, achirnja Thian bisa djuga mem
temukan aku dengan musuh bujutanku; bia
hanja turunannja belaka— — — —. — ¥ ka
nenek (kengan suara jang gemetar menundj
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kan kemurkaan j:m‘;z bergelora didalam hati-
- njL _ :
Ho Ho djadi tambah heran melihat kema.

' rahan dan dendam  jang meluap-luap begitu
terhadap diri ajahnja.

,Sebetulnja —— — sebetulnia parmusuhan
apa jang terdapat diantara dirima  dengan
ajahku ?”/ tanja Ho Ho k:mudian dengan sua-
ra ragu ragi.

Muka si nenek Phang Lin digc:lit berubah
hebat. g s

sHm ———— kau tidak tahu kebusukan
jang telah dilakukan ajahmu ?” tanja si nenek
deng-n suara jang menjeramkan-sekali. ,Hu,
benar djuga, ‘memang usiamu masih terlalu
ketjil ! Kau tentu . memang tidak mengeta-
hui kebusukan ajahmu itu! Lihatlah, wa-
djah:nu mirip sekali dengan muka bangsat sha
Siangkoan: itu! Hmmm ———— aku akan
mentjeritakan segalanja agar kau djangan
mati dengan penasaran tanpa mengetahui ke-
busukan ajahmu ita 14 ;

Dan setelah berkata begitu, si nenek tua
telah menoleh kepada Sun Hwa Ling dan Sun
Hwa Lian, jang dipanggilnja dengan hanja
melambaikan tangaannja.

Tjepat-tiepat Sun Hwa Ling ‘vdin’ Sun Hwa
Lian telah nlengh‘mlpiri gurunja ini.

,Duduklah! ~ Kalian berdua djuga boleh
mendengarkan . tjeritaku iui, karena urusan
ini menjangkut dengan diri kalian djuga !”’
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Sun Hwa Ling dan Sun Hwa Lian t
banjak bitjara telah duduk didekat guru "
reka. :

Sedangkan si nenek jang bergelar
Tok Sian Lie itu telah memandang Ho
dengan sorot mata jang bengis sekali, dia
lihat wadjah Ho Ho agak lama, kemudias '1
menggumani: nWadjahmu mirip sekali
ngan ‘bangsat’ itu— — — hmmm— — — {
njata” didunia ini dia telah menurunkan bi
dirinja — — — kau memang dilahirkan unf
menerima sebagian dosa ajahmu! Deng
kanlah baik-baik, aku akan mentjerita
kebusukan ajahmu itu!  Siangkoan Diie a
1ah seorang manusia jang tidak berbudi
telah membalas kebaikan dengan kedjah
Hommm— — — kedjadian ini dimulai  walk
empat puluh tahun jang lalu, disaat ma
aku bara berusia dua pulub satu tahun di
tiantik sekali— — —. 7 dan waktu bertjeri
sampai disini, si nenek tua djadi memegl
mukanja jang telah keripat, dia djadi men
hela napas dan kemudian baru melandju
tieritanja: »#Waktu itu sebetulnja hidupl
bahagia sekali, karena ajahku adalah  kett
perkumpuian Kim Lang Pang (p:rkumpu‘
Serigala Emas), dan semua orang memperlak
kan hormat sekali kepadaku. Perkumpal
Kim Lang Pang terdiri dari banjak tjaban
nja, dan telah luas sekali menjebarkan keku

saannja. Ajabku saagat berpengaruh sekal
Tetapi dengan tidak terduga, ajabku memps

2 L.M Arwah 3



njai permusuhan dengan Siangkoan Djie, dan
‘bangsat’ itu terniata mempunjai  kepandaian
jg liehay sekali, setiap hari din datang
untuk nrengatiau dan melakukan pe mbunuhan
kepada anggota-anggota dari  perkumpulan
kami. Kalau: ajahku mengadalkan pendjagann
jang keras, dia tidak muntjul. Lalu setelah
mendjelang  setengah bulan, dikala orang-
orang kami lengah, dia telah muntjul kembaii
untuk melakukan pembalasan dendamnija.  Te-
tapi perbuatannja itu sangat litjik sekali, ke.
rena din tidak berani *untuk berhad:ipan de-
ngan ajahkuy, dia tjuma membunuh-bunuhi
orang-orang Kim Lang Pang dengin tjara
menggelap, sebab kepandaiannja masihv berada
satu tingkat dibawah ajahku— — —. 7

Ho Ho djadi mengerutkan sepasang alisnja
waktu mendengar tjerita dari si nenek tua
ini. Setahu dia, biarpun ajahnja memang
tampak gagah, toch tidak pernah berlatih
ilmu silat ataupun membitjarakan persoalan

Cilmu silat. . Maka dari itu, mendengar tjeri-

ta Phang Lin ini, dia benar-benar djadi bi-
ngung. Dan seketika itu djuga Ho Ho mau
menduga, apakah tidak mungkin nenek tua ini
sedang salah mengenali orang?

,Ajahku sangat marah sekali melihat
tiara litjik dari Siangkoan Djie, maka dia
telah memasang perangkap dan terus djuga
menjebar orang untuk menjelidiki dirinja  si

" ‘bangsat itu — — — sampai achirnja, dengan

L.M.Arwah—3. 43



‘dikurung didalam  pendjara dalam tar

jang kala itu baru berusia antara dua

tjarn mengepung, pada suatu hari ajahlar
membekuk orang she Siangkoan ini.

Dan tjelakamja pada saat itu — — aku —
aku telah melihat orang she Siangkoa

tahun  dan mulanja tjakap — — sekali,
seperti kau — — 17 'bertjerita sampai
mata Phang Lin tampak berkilat-kilat t
sekali dan memandang kearah jang djauh
kali, seperti djuga nenek tua ini sedang
tioba mengingat kembali kedjadian keti
bertemu untuk pertama kalinja dengan
koair Diie. Setelah itu, dia menghela
dan melandjutkan tjeritanja  lagi :
tielakanja akupun |telah djatuh tjinta k
bangsat itu ! Aku telah diam diam e
tangi kamar tahanannja dan karena men
budjuk rajunja, aku bersedia untuk mengc
nati ajablar.  Aku bers edia membebask:
asalkan dia mau berdjandji menghabiskan |
musuhan dengan ajahkur. " Dasar dia m
seorang baugsat, dia memberikan dj:mdi
kepadaku.  Aku telah membebaskannja ¢
malant itu telah menjembunjikannjx did ,‘
kamarku ' Besoknja ajahku djadi mlni’k“,
tika menerima laporam pendjaga itu bahs
kamar tahanan itu telah kosong dan ‘e \
hat' telah kabur !” dan setelah berti"
gampai disini, nenek tua ini kembali mengh
napas. "
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Ho Ho jang mendengarkan tjerita Phang
Lin tersebut, djadi tertarik sekali, dia djadi
ikut tegang.

,Apakah — — apakah kau terus menjem-
punjikan orang itu didalam kamarmu?” tanja
Ho Ho. ;

Si nenek tua Ngo Tok Sian Lie mengang-
gukican kepalanja.

,Benar ! Selama sepuluh hari dia ku'‘sem.
bunjikan didalam kamarku dan ajahku sedikit-
pun tidak menduganja. Dia telah menjebar
orang-orangnja  untuk mcnjelidiki ddn pergi

-mentjarinja. ,‘Tetapi semua orang-orang ajah-

ku itu mana bisa mentjari dia? - Ku'ingat
ketika hari keempat, dia telah membudiukku,
sehingga aku terdjerumus didalam bisikan se-
tan dan menjerahkan kehormatan dibawah
tjumbu rajunjn— — — sehinggt sediak detik
itu aku bukan gadis lagi! Mendielang pada
hari jang kesepuluh itulah, setelah dia puas
merasakan tubuhku selama enam hari  bertu.
rut-turut, dia mengatakan kepadaku bahwa dia
akan pergi dulu untuk melaporkan kepada gu
runia, bnhwa dendamnija kepada ajahku sudah
diselesaikannja dan dihabiskan sampai disitu
sadja. Aku girang sekali mendengar djan-
djinja itu, dia malah mengatakan, begitu
urusan selesai, dia ~akan mengirim gurunja
untuk melamar diriku ! Namun tjelaka sekali!

~ Bangsat tetap sadja bangsat! Setelah hari

kesepuluhnja  dia berlalu dari kamarku, te-
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tapi pada hari jang kesebelas, telah  te
lagi beruntun pembunuhan terhadap ang
anggota  perkumpulan kami ! Tentu
aku diadi kaget sekali dan dengan mer _\
aku mengurung dirt didalam kamarko dan |
doa- kepada Thian (Tuhan) agar
keinsjafan padadirinia.  Namun sifat ang
murkania semakin meradjalela, dia telah
bunuh puluhan orang anggota Kim Lang
lagi.  Ajahku djadi sibuk’ sek:li mengerahh
« eluruh orang.orangnja untuk melakukan pen
djaran dan penangkapan terhadap diri si bang
she Siangkoan tersebut.  Dan nchirnja, ber!
bantuan dari djago-djago Siauw Lim Sie |
Butong Pay ijang bersedia membantu

Siangkoan Djie telah kena ditawan ke
oleh ajahku— -~ —.# '

Bertierita sampai disini, si nenek tua P
Lin telah menghela napas lagi.

yLalu bagaimana ?”7  tanja Ho Ho de
perasaan tegang.

»Hmnmm-— — sebetulnja didalam hati, |
telah berdjandji bahwa begitu din tertangks
kembali, maka akan ku'gunakan tangat
ni untuk membunuhnja ! Namun sete
dia tertangkap oleh ajahku lagi, hatiku dj
mentjair kembali dan entah kenapa aku :
merasa kasihan sekali melihat keadaam
jang telah  meringkuk didalam kamar
hanan dan dalam keadaan jang menjedi
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seknli, karena seluruh urat dan djalan darah

ditubuhnja telah diputuskan oleh ajahku, agar

dia mendjadi manusia lumpuh dan tidak bisa

melarikan diri lagi — — — djuga kedua tulang

pie pee (tulang pundak) nja itu telah diputus-
kan, agar dia tidak bisa menggunakan ilmu
silatnja seumur hidupnja— — —.  Waktu aku
menemuinja kembali didalam kamar tahanan,
dia telak mengeluarkan kata-kata jang mem-
buat hatiku djadi tambah kasihan kepadanja,
karena dia telah menangis dan meminta per-
tolonganku, agar djangan sampai dia mendja-
lankan hukuman mati jang akan segera didja-
tuhkan pada dirinja oleh ajahku. Achirnja aku
nekad, aku menolongnja lagi. Kusembunjikan
diluar gedung, disebuah yumah penduduk, de-
ugan pesan, agar dia djangan pergi lkemana.
mana, dulu. Semua itu kulakukan, agar dia
lebih selamat berada diluar gedung perkum.-
pulan kami. Tetapi siapa sangka, ketika
besolknjn aku mendatangi ramah penduduk itu,
ternjata din telah berlalu. Malah kepadaka-
kek tua jang djadi pemilik rumah tersebut, dia

telah menitipkan seputjuk surat jang dikirim
k_eD:\da ajahku ! Didalam surat itu tjelaka.
Nja dia malah mengaku bahwa dua kali aku
telah menolongi dirinja, dan djuga malah dia
Mendjelaskan bahwa dia telah mentjemarkandi-
- liky, sebagaipembalasan dendamnja. Didalam
~ Surat itu dia mengatakan bahwa dirinja akan
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pergi mentjari seorang gurtt jang lebih
lagi don djnga akan berusaha mengoba
otot tubuhnja jang telah putus itu, agar
disuatu hari dia bisa melakukan suatu
lasan dendam lagi— — ! dun bertjeritas
“disini. muka Phang Lin djadi putjat dan
‘nja agak gemetar, berulang kali di
:menghela napas.

‘wLalu bagaimana reaksi ajahmu s
-menerima surat itu ?” tanja Ho Ho te
sekali, hati si botjah berdebar keras.
djuga Sun  Hwa Ling dan Sun Hwa Lia
gadis tjilik itu tampak mendengarkan
perhatian jang penuh, mereka tampa
-mendongkol terhadap diri lelaki jang b
:Siangkoan Dijie, jang telah memperdaja
guru mereka tersebut.
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PHANG LIN telah menghela napas lagi,
tahu.tahu tangannja  telah menghadjar batu
- gunung jang ada didekatnja, saldju jang me-
nempel dibatu gunung itu djadi muntjrat di
sertai oleh batu gunung itu jang djadi hantjur
- saking hebatnja pukulan tangan si nenek tua
i,

sHmmm-— — — disebabkan surat si bang-
sat ituiah achirnja semua pengchianatanku itu
lerbongkar..  Ajahku sangat marah, sampai
- Muytah darah, waktu dia membatja surat
ri si bangsat— — — — ! Hnimm— — — de-
Igan bengis ajahku memeriksa dan mengadili
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diriku ! Malah ajahku hampir pingsan w:
din. mendengar dari seorang tabib bal
diriku sedang mengandung  din jang  sel £
kukandung itu adalah benih dari musuh be
vt A Dengan bengis ‘ajab 1
rintahkan kepada tabib itu agar menggu
kan kandungankua itu! Satelah - itu
diusirnja dan tidak mau dinkui sebagai
runan Phang lagi! Betapa menjedihkan s
nasibku pada saat itu, tetapi aku tidak
daja sama sekali, maka aku telah ter
lunta selama bertahun-tahun.  S:mpaiach
aku telah mempaladjari ilmu silat dari sea

niekouw jang liehay sekali, dengan me
ngin pergi mentjari orang she Siang
itu guna melakukan pembalasan dan pena
jang ku‘alami ini! Houinm — — = §
biarpun aku telah mentjarinia‘ puluhait tz
namun manusia tidak berbudi itn  ter
tidak meninggaikan diediak, aku tetap
bisa  mentjarinja ! Aku telah” bersun
kalau bertemiu dengan dia, aku tidak

diriku dibudjuk dan diraju agar mengal
dia lagi; aku. akan mentjingtinng tubu
karena disebablan dia, aku sampai tidalk ¢
oleh keluargaku lagi, dan djuga telah
dari keluargaku !

Dan bertjerita sampai disini,> tan
Phang Lin berduka sekali, mukanja dip
oleh hawa amarah jang sangat.

\
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Ho Ho sampai bengong sadja waktu men-
. dengar tjerita Phang Lin sampai disitu, dan
. din djadi terkedjut sekali waktu Phang Lin
menoleh kepadanja deng:m sinar mata jang
bengis. :

»Hmmm ——— lihatlah ! © Mukamu begitu
mirip . dengan si bangsat ! Tentu kaupun
akan mendjadi manusia djahat! . Lebih bagus
sekarang sadja kau kumampusi agar djangan
- menimbulkan  urusan-urusan jang merugikan
- orang lain!” kata Phang Lin dengan dingin
dan bengis sekali.

Ho Ho sekarang baru mengetahui bahwa
. didiri perempuan tua tersebut terdapat kedja.
- dian jang begitu hebat. Dengan sendirinja,
. dia djadi: menaruh rasa kasihan dan terharu
. kepada Phang Lin.

/Popo ——— kukira kau telah salah me-
~ ngenali orang! E_Biarbun ajahku bernama
~ Siangkoan  Dijie, namun  kukira = ajahku
- bukanlah orang jang sedang kau tjari itu !
'._ Ajahku sama sekali tidak mengerti ilmu
' silat ./ kata Ho Ho dengan tjepat. '
Muka nenek tua Phang Lin djadi berubah
bengis selkali. : . ?
»Botjah busuk ! Apakah  kau sampai
detik ini masih mau melindungi ajahmu  jang
busuk itu ?” bentaknja' dengan sengit.

nTetapi Popo ———— akn bitjara dari
al jang sebenarnja ———— aku mengetahui
E s‘ﬂal', ajahku. tidak mengerti ilmu silat !
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Kalau memang ajahku itu orang jang
maksudkan, teatu biarpun seluruh djalat
rahnja telah diputuskan oleh ajahmuy;
dia akan tetap menaruh dendam, mala
ngan lahirnja diriku ini, dia akan me!
diriku agar mendjadi seorang djago
membalaskan sakit hatinja itu, bukan?,
mun, kenjataannia sekarang, aku sedi
tidak mengerti ilmu silat 17

,/Bohong 7/
»#Benar Popo— — — aku memang

mengerti ilmu siiat  sedikitpun !’ sahut
Ho. j , '

nItu mudah sadja, untuk menghin
diri dari mataku, tentu kau bisa pur
tidak mengerti ilmu silat!” kata si
- dengan mendonglkol.

,Apa untungnia aku membohongimn
tanja Ho Ho djadi sengit djuga.

pyHmmmm, apa untungnja! Sudah
kau ingin melindungi djiwa busuk aja
itu 7 sahut Phang Lin dengan sengit».

Dan membarengi dengan perkataannj
tahu-tahu: nSreeetttt !’ dia telah me
but keluar sebatang pedang pendek,
tampaknja tadjam sekali, karena mata p
itu tipis luar biasa.

nBersiap-siaplah kau mendjalani hul
jang akan ku'‘djatuhkan, karena kau
membandel ingin melindungi ajahmua!
‘lah, aku biarpun tidak bisa mentjari- aj:
guna melampiaskan dendamku, toch
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¢-dj2 dengan adanja kau disini! Hmmm, aku

akan segera menabas putus kedua lenganmu
1 7

B
Ho Ho djadi knget dun mendongkol. Dia
djuga -melihat bahwa Phang Lin bukanlah tju!
; ma menggertak sadja, karena kalau dilihat
sikapnja itu, bisa sadja nensk tua tersebut
membuktikan antjamannja tersebut.

sApakah— — — apakah kau memang be-
nar-benar  tidak mempunjai aturan dengan
tjua busukmu ingin menjiksaku ?# tanja Ho
Ho agak gugup. :

»Hmmm-— — — sudah, djangan bawel !”
bentak si nenek tua ini sambil mengajunkan
pedang pendeknja itu untuk menabas putus
tangan Ho Ho. ! :

Tentu sadja hal ini membuat Ho Ho djadi
kaget sekali, tetapi dia memang tidak berdaja
untuk mentjoba mengelakkan sambaran pedang
Pendek si nenek jang bergerak tjepat itu.

!

Achirnja Ho Ho tjuma bisa pasrah sadja,
dia mengeluh didalam hatinja.

Tetapi didalam detik-detik jang memba.
hajalcan keselamatan diri Ho Ho ini, terdengar
Suara bentakan jang mengguntur: ,Djangan
melukai muridku ¥

Phang Lin dan kedua muridnja djadi ter-
kedjut, mereka menoleh, Begitu djuga Ho
0, botjah ini telab melihat orang jang mem.-
bentak itu, hatinia djadi girang.
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Kiranja, orang jang membentak itu a

aeorang kakek tua bermitka djelek dan |

buh bungkuk. Dia tidak lain dari P
Koay-hiap Sam Tiong Gie !

Melihat kakek tua bermuka dje:‘
muka Phang Lin djadi berubah,

»Sam  Tiong Gie, kuminta kau djs
mentjampuri  urusanku !/  bentaknja  d
suara mengandung perasaan tidalk senam

nAka tidak pernah mau  mentj
urusan orang lain !/ sahut Sam Tiony
sambil tertawa hahahehe dan berdjalan
hampiri. = ,Tetapi wurusan ini mem
sangkutan djuga dengan dirilku, sebab
itu adalabh muridkn, maka mau tidak
aku harus mentjampuri djuga ! Apa
muridku. sehingga kau ingin imenabas
fenganujx 27/

Muka Phang Lin djuga berubah lagi,
ram benar.

nBotjah ini muridmu ?”/ tanjanja
snara jang tidak lampias. )

yBenar!  Sedikitpun tidak salah 17/ 8
Sam Tiong Gie. Dan setelah mer
begitu, dia menoleh kepada Ho Ho.

,Kemari kau Ho djie — — 1/ panggil

,Tetapi, Suhu — — nanti — — nanti)
tuz ini mrenusukku dengan pedangnija .
__ _ 77 kata Ho Ho pura.pura memperlih:
sikap mandjanja.
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»Djangan takut ! Tidak ada setan jarg
perani mengganggu muridku! Apa lagl hanja
seorang nenek tua!” sahut Sam Tiong Gie.

Ho Ho girang sekali mendengar sahutan
gam Tiong Gie, dengan tjepat dia telah bangun
perdiri untuk menghampiri gurunja itu.

Sedangkan nenek tua Phang Lin diadi gu-
sar bukan main melihat Sam Tiong Gie begitu
tidak memandang sebelah mata kepadanija.
Mata nenek tua ini djiadi mendelik besar sek:ii
dan djuga mukanja putjat pasi serta tubuhnja
djadi menggigil keras. :

,/Orang she Sam ——— menjesal sekali hari
ini biar bagaimana aku harus membinasakan
botjah ini! Mnaafkanlah, aku bukan tidak
ingin memberi muka kepadamu, tetapi biar-
pun botjah ini kenjataannja adalah muridmu,
tapi dia mempunijai sangkutan dendam dengan-
ku sedalam lautan !” kata Phang L dengan
suara gusar.

Peng Bin Koay-hiap djadi ketawa hehehe
hehehe pandjang sekali, kemudian dia menge-
~ dip-ngedipkan matanija.

yLuar biasa! Luar Dbiasa! Apakah
- Sekarang kau telah memperoleh kepandaian
jang lebih tinggi lagi, sehingga membuat kau
berani membentak diriku ?” tegur Sam Tiong
Gie dengan suara jang mengedijek.  ,Kemnri
kau Ho. djie ——— selembar ramhutmu sadja
dia berani mengusiknja, hmmm, aku akan
‘Membeset kulit tuanja ita!”
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Ho Ho girang ‘sekali mendengar P
Lin dimaki-maki oleh gurunja ini. Tie
tjepat dia berlari menghampiri Sam Tio

Namun Phang Lin iang kala itu
gusar, dia telah nekad sekali. Biarp
mengetahui Peng Bin Koay-hiap mert
seorang djago jang luar biasa, namun dia s
kalap.

Maka dari itu, dikala dia melihat
sedang berlari menghampiri Sam Tiong
dengan tjepat taugannja telah bergerak
nimpukkan pedang ‘pendeknja itu, maksu
ingin menimpuk amblas kedalam punggu
Ho.

Pedang pendek itu meluntjur denga
dan bertenaga, namun Sam Tiong Gie
punjai mata jang tadiam dan awas se
tiepat luar biasa tangan Sam Tiong Gie
bergerak djuga mengibaskan lengan djubs
dari mana keluar serangkum angin jang
dan menggulung pedang pendek itu se
djatuh tidak sampai mengenai sasa
Sedangkan Ho Ho telah sampa i disa
Sam Tiong Gie.

nNenek tua itu djahat sekali, suh
mengadu Ho Ho untuk membakar hati
Tiong Gie. ,Tadi dia telah menjiksa
mu ini berulang kali — — untung sadj
sampai mati 1/

Muka Sqm Tiong Gie djadi beruba
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' enak dilibat, hatinja kena dibakar oleh perka.
taan Ho Ho. Dengan bidji mata jang men,
tjilak- tiilak, dia mendelik kepada Phang Lin.

,Kalau lain kali kau berani menghina
muridku, hmm, aku akan membeset kulit tu.
puhmu jang tua itu!” kata Sam Tiong Gie.

Phang Lin kala itu sedang marvah luar
piasa, dia djadi nck/ad sekali.

,Kau kira akupun djeri terhadapmuy, orang
she Sam ?  Hajo kita main-main dulu beberapa
djurus!” tantang Phang Lin dengan suara
jang bengis.

Sam Tiong Gie tertawn mengedjex lagi.
,»Apakah peladjaran jang pernah kuberikan
pada lima tahun jang lalu kepadamu tidak
membuat kau mendjadi kapok 27 tegur Sam
Tiong Gie lagi.  ,Baiklah!  Kalau memang
 kau masih  penasaran, mari kita main main
beberapa djurus !’

Phang Lin sedang murka, maka tanpa
sungkan-sungkan lagi tubuhnja telah mentjelat,
sambi] melompat begitu, dikala tubuhnja se-
dang terapung ditengah udara, dia mengulur
kan tangannja itu untuk menjerang Sam Tiong
Gie dengan mengerahkan seluruh tenaga da-
famnja.

Sam Tiong Gie menjadari, biarpun = ke.
Pandaian Phang Lin masih berada dibawahnja,
namun  dia tidak boleh memandang remeh.
Maka tjepat-tjepat dia mengeluarkan suara
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tertawa jang pandjang, santbil tertawa begi
tahu-tahu tubuhnja telah berputar seter
lingkaran, disusul oleh suara bentaka
membarengi kedua tangannja jang terd ‘
keluar.

TYerdengar suara bentrokan dari k
tenaga dalam jang keras ilu.

Segera djuga tampak kcd]'ldnn aug
bmsa seleali.

Tubuh S‘im llong Gie djadi (erhu
hujung tiga langkah kebelakang, lalu bex
tegak lagi, mukanja tjuma berubah sedik

Namun hebat sekali kedja dian ita w
-Phang Lin,  karena begita tenaga dalan
niembentur tenaga tavgkisan dart Sam Tiol
Gie, segera djuga dia merasakan tubuhg
seperti djuga kena didorong oleh sematf
kekuatan jang luar biasa; jang membunt
buhnja djadi terpental beberapa tombak dja
nia dan djatub diatas tumpukan saldju t»a{
bisa mempertahaican keseintbangan tubuhn

Kedua gadis tjilik jang nrendjadi 1
Phang Lin djadi mengeluarkan seruan kage
mereka heran sekali melihat guru mereka d
mikian mudah dilunpublkan oleh Sam Tiong G
kakek tua jang bernmka djelek sekali

bertubuhr bongkok itu.

chu1 gadis tjilik tersebut djadi h
mem'mdang bengong, mereka djadi lupa
tuk membantui guru mereka bangun bexd
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Perlahan.lahan, dengan meaganiung k=
marahan jang sangat, Phang Lin merangkak
untuk bangun.

T Kemudian dengan sinar mata jang tadjan
. Juar biasa, dia berkata dengan suara menije.
} ramkan: #Orang she Sam— — — memang
aku harus mengakui, kepandaianmu berad:
; disebelah atss kepandaianku— — — tetapi
tunggulah, lima tahan lagi aku akan mentja-
rimu guna menjelesaikan urusan ini— — —17

dan setelah berkata begitu, si nenek tusz
. Phang Lin mendelik kepada Ho Ho jang kala
itu bevdiri disisi Sam Tiong Gie dengan ter.
senjum mengedjek, lalu dia menoleh kepada
kedua muridnja. nHajo kita berangkat!”

Tanpa meaunggu djawaban keduz murid-
njn, nenek tua ini telah melangkah pergi, di.
ikuti oleh kedua gnadis tjilik jang mendjadi
muridnja itu.

Sam Tiong Gie tertawa gelak gelak.
Tahu-tahu tangannja telah menggeplak kepala
Ho Ho, membuat botjah ini djadi lkaget se.
kali.

1 ,Kenapa kau Suhu?” tanjanja heran.

/Botjzh bandel! Mengapa kau pergi
main-main ketempat jang demikian djauh?
Untung sadja tadi aku kebetulan sekali bisa
menemuimu, tjoba kalau tidak, bukankah kau
akan djadi perkedel oleh nenek tua itu?”
tegur Sam Tiong Gie sambil tertawa.

Ho Ho djuga tertawa.
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otot ototku jang telah kaku karena se
penuh aku tidur terus menerus diatas
ringan — — — tidak tahunja azku sedan
sehingga ketemu setan perempuan itu
Ho Ho berdusta.

»Lain kali kau tidak boleh pergi |
djauh !”” = kakek bermuka djelek ini met
ngatinja.  ,Kau harus baik-baik diam d
dan mempeladjari  ilmu.ilmu jang akan “
runkan kepadamu — — 17

Ho Ho mengangguk sadia

»Dadamu masih sakit 2/ tanja Sam T
Gie lagi sambil memandang kearah dac
Ho.

//Ti(ink 1 :

»Bagus !  Hajo kita pulang 7 adjak
Tiong Gie.

Ho Ho mengiakan. Mereka gury
murid ini telah menudju kerumah ketijil
pat tinggal dari Sam Tiong Gie. @

Selama  dalam. perdjalanan itu,
banjuk menanjakan perihal nenek tua
Lin itu kepada Sam Tiong Gie, karen
ingin. meogetahui  siapakah  sebenarnja @
Tok Sian Lie itu, jang begitu keras mem
ajahnjal

Sam Tiong Gie menuturkan bahwa
Lin adalah salah seorang murid Ngo Bi
jang mengambil djalan  sesat, nenek tu
sering kali melakukan kedjahatan, jang
buat orang membémjinjn. Achirnja [
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- pundijin Ngo Bie Pay mendengar sepak terdjang
~ phaig Lin itu, maka dia diperingati dan diusir
dari pintu perguruan Ngo Bie Pay. Tetapi
- gedjnk diusir dari Ngo Bie Pay, ternjata Phang
. Lin bukannja insjaf dan merubah watak bu--
ruknja itu, malah perempuan tua ini semakin
mendjadi  djahat dan sering kali melakukan
. perbuatan jang merugikan orang lain dengan
~ hanjn mengandalkan kepandaian jang dimi-

hikinja. :

Sambil bertjerit a. achirnja mereka sampat
v dirumah ketjil itu.

_ Ho Ho sendiri sudah mengambil keputusan
bahwa dirinja lebih baik berdiam dirumah int
dulu untuk berguru kepada Peng Bin Koay.
hiap jang tampaknja liehay dan mempunjai
. kepandaian jang tinggi sekali, daripada dirinja

terlunta.lunta tidak keruan — — maka daritituy,
tekad Ho Ho djadi bulat untuk mempeladjari
ilmu silat jang akan diturunkan oleh Peng
B Koay-hiap ini— —.

1 Peng Bin Koay-hiap telah memandangi-
Ho Ho, dilihatnja muka si botjah telah bengap

bengkak-bengkak agak kebiru biruan terkena

tempelengan Phang Lin, serta telah dibanting
berulang kali.

Dengan sendmma, kakek bermuka djelek
: i telah mengelualk'm suara tertawa geli.

#Ini dia peladjaran jang kau peroleh ka- -
A main terlalu djauh dari rumah!” kata
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Peng Bin Koay-hiap sambil tersenjum [
w»Alku sudah bilang, lebih bagus kau s
berada disampingku, maka tidak mungk 1
orang jang menghina dirimu !/

Ho Ho djadi malu, dia menundukkan
lanja.’

»Ini tjuma nasibku sadja jang seda
suhu ! kata Ho Ho tjepat. ,Tidak
djuntrungannja nenek tua itu ingin me
* ku — — dia mengatakan bahwa mulcaku -
mirip dengan z2jahku dan nama ajahku
kebetulan sama dengan nama jang disel
oleh dia — —.”

Peng Bin Koay-hiap masih terta
seorang diri, kemudiar tanjanja :
nama ajahmu ?// :

,Siangkoan Diie 1”7 sahut Ho Ho

»Hah ?” berseru Peng Bin Koay-hiap
kaget dan saking kagetnja, malah djag
bermuka djelek dan bertubuh bungk
telah melompat berdiri.

Ho Ho djadi kaget melihat Ingak Pe
Koay-hiap, dilihatnja mata djago tua be
djelek ini bersinar-sinar tadjam sekali,
nja djuga djadi tidak enak dilihat.

»Suhtu— — — kenapa kau ?”/ tegur
dengan heran. ‘ b
»Ajahmu bernama Siaagkoan Dijie 27
Peng Bin Koay-hiap kemudian.
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,Be - — benar — — — tetapi kau kenapa
~ suhu ? tanja Ho Ho dengan heran. :

: Tahu-tahu Peng Bin Koay-hiap tertawa
gelak gelak dengan suara jang m.enjeramkan.

,Oh — — Thian, (Tuhan) memang adil !
Achirnja bisa mengirim botjah ini guna me:
 nundjukkan dimana bersembunjinja bangsat
itu!” menggumam Peng Bin Koay-hiap de:
ngan suara jang menjeramkan selkali.

Kemudian setelah itu, dia menoleﬁ me-
mandang kepada Ho Ho jang djadi bengong
ditempatnja,

,Dimana sekarang ajahmu berada ?”/ tegur
Peng Bin Koay-hiap dengan suara jang berubah
bengis sekali.

,Suhu — — kau — —— ?17 Ho Ho ‘diadi
bingung sekali melihat sikap si kakek tua ber-
muka djelek ini.

. »yDjangan panggil aku dengan sebutan Suhu
lagi ! Kau sudah tidak mendjadi muridku.
dan aku djuga membatalkan niatku untuk
mengangkat kau mendjadi muridku! Hmmm-
— — — kau tjepat katakan, dimana bangsat
she Siangkoan itu bersembuniji ? !”/ ‘tampaknja
Peng Bin Koay-hiap begitu bernafsu sekali dan
djuga telah berkatakata dengan suara jang
membentak keras sekali.

Ho Ho djadi heran sekali, tadi Peng
Bin Koay-hiap jang telah memaksa Ho Ho
agar mau mendjadi muridnja, tetapi sekarang
siapa duga, begitu mendengar nama ajahnija,
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maka si kakek tua bernruka djelek ini s
memb:italkan maksudnja ! Tentu sadj
ini djadi membingungkan sekali bagi H
»Kaw kenapa Suhu?” tanja Ho Hod
tiepat. ‘
pDjangan  panggil aku dengan sebt
Suhu! Kau dengar ? Aku telah membatal

. pengangkatan kita sebagai guru dan mu
Sedjak detik ini kaw bukan muridku, ka
aku tidak 4ngin mempunjat s=orang
yang berasal dari keturunan seorang bang
seperti Sianglkoan Dijie itu! Tjepat kau I
kan, dimana bersembunjinja orang she
koan itu !’ bentak Peng Bin Koay-hiap der
sunra jang bengis sekali. /

Ho Ho seperti orang kesima, dia d
memandang mcmatuug sadja dengan biug

»'Liepat kaw katakan!” bemak Peng
Koay hiap dengan suara jang menggun
»Dimana orang she Sx:mgko'm itu kini berad

H& Ho djadi tersadar, kemudian deng
sunra jang datar, Ho Ho menjahuti:  ,, Ajal
itu sekarang berada— — !/ ‘

»Dimana ?” tanja Peng Bin Koay-hiap
ngan bernafsu sekali. i

»Diatas bumi ini— — ' sahut Ho H

'pHah ?# darah Peng Bin Koay-hiap dj
meluap, dia merasakan bahwa dirinja sedat
dipermainkan oleh Ho Ho. nKeparat ka
Apalkah kau ingin aku menggunakan kekeras
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paru kau ingin membuka mulut guna men lje.
laskan dimana ajnhmu itu bersembuniji 2/

Ho Ho tjepat-tjepat menggelengkan kepa-
janja.

,Diangan marah-marah begitu suhu— —!”
kata Ho Ho dengan tjepat.

,Aku bukcan gurumu ! Kau dengar 2 Aka
bukan gurumu? Djangan kau memanggilkn
deng:n sebutan Suhu lagi, - aku tidak mau
mempunjai murid seperti kdu! Tiepat kau
katakan dimana bangsat she Siangkoan itu? 1/

Ho Ho benar-benar djadi bingung sekali.
Mengapa ajahnja dimusuhi oleh setiap orang
jang mendengar nama ajahnja ?  Apa jang telah
dilakukan oleh ajahnja? Pekerdjaan terkutuk
apa jang telah dikerdjnkan oleh ajahnja, se-
hingga dia bisa dibentji oleh setiap orang jang
mendengar namanja itu ?

Ho Ho djadi menggidik dengan sendirinia
melihat sinar mata Peng Bin Koay.hiap jang
begitu bengis, dan dia djuga djadi tidak berani
menentzng tatapan mata Peng Bin Koay-hiap,
ditundukkannja kepalaunja.

»Tiepat kau katakan. dimana si bangsat
she Siangkoan itu kini berada?!” bentak
Peng Bin Koay-hiap dengan kasar sekali.
»Aku tidak tahu — —.” achirnja Ho Ho
berdusta.

. Dustal”
,Benar —— aku tidak taha.”
,Bagaimanakau bisa tidak mengetahuidi
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/' -
‘mana gjahmu itu berada, sedangkan kau
lah anaknja !/

#Sungguh ——~— aku memang benar tig
mengetahui ! Sedjak ketjil kami te
berpisah, kareun ajahku itu telah pergi n
rantau !/

»Bohong '/
,Benar 17/
»Plaaakkkkk !”” tahu-tahu pipi Ho Ho tel

kena ditempeleng oleh Peng Bin Ko'\y
dengan keras sekali. 4

»Tjepat kau katakan, djangan tjoba. tjc
untuk membohongi diriku, andjing 1/ ben '
Peng Bin Koay-hiap dengan kasar,

Ho Ho merasakan mukuanja sakit s
kena ditempeleng begitu oleh Peng Bin K
hiap, dengan penasaran Ho Ho mendelik ki
da Peng Bin Koay-hiap.

nMengapa ——— mengapa kau begitu ti
mempertjajai aku? Aku sudah mengata
tidak tahu ——— mengapa kau masih me
mendesak terus agar aku mengatakan semb:
rangan sadja 2!/ tanja Ho Ho dengan seng

sHmmm ——— aku memang tidak m
pertjnjai kau! Ajahnja seorang bangsat be
maka sudah teatu anaknja djuga seoran
andjiug geladak jang tidak tahu malu /7
ki Peng Bin Koay-hiap dengan suara jang
ngin dan njaring sekali. nMaka kalau ki
tetap ingin melindungi tempat
o sjahma oty Baimmm s
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~ gku akan mengambil djiwa andjingmu ini —— 17

,Mengapa kau begitu membentji ajahku ?”
tanjn Ho Ho dengan heran.

Muka Peng Koay-hiap berubah hebat, tahu.
tahu dia telah menundjuk mukanja jang rusak
sekali itu. :

,Int ! Ini ! Kau lihat mukaku? Ini.
jah  hasil karya ajahmu jang telah mengukir
mukalcn dengan pedangnja  sehingga mukaku
diadi bertjatind djelek begini .”” kata Peng Bin
Koay-hiap dengan suara jang bengis sekali.

,Hah 2”7 Ho Ho djadi kaget sekali ketika
mendengir pendjelasan  Peng Bin Koay-hiap,
si botjnh sampai menelan air liurnja. ., Apakah
— — apakah ajahku begitu liehay dan kosen 2 !

sKentut bau!” beutak Peng Bin Koay-
hiap dengan beugis sekali. ,Untuk apa kau
masih para-pura menanjakan hal itu kepadaku ?
Sebagai anaknja, tentu kau akan mengetahui
dengan pasti, berapa baujak bulu jang tumbuh
dipantatnja 17

,Tetapi — — setahuku — — ajanhku tidak
Mmengerti ilmu silat — —,” sahut Ho Ho dengan
sedjudjurnja.

Tetapi tanpa mengatakan apa-apa lagi,
tahu-tafin  tangan Peng Bin Koay hiap telah
bergerak menghadjar muka Ho Ho dua kali,
ditempelengnja deugan Keras, sampdi terde-
Ugar suara  ‘Plakkkkkikk ! Plokkkkkkk !*
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dua kali berumtun, dan pandangan mata
~ Ho djadi berkunang-kunang geiap

,Bangsat tjilik ! Kau ternjata
mempunjai bakat-bakat djahat seperti aja
Lebih bayus begitu kau memberitahukan ki
daku dimana tempat persembunjian nja‘
hmmm, kau akan kubmuby sadja untuk n
njapkan bibit busuk dipermukaan dunia in
— —1  Tjepat kau katakan, ditempat n
ajahmu bersembunji 2/’

“.-

~ Ho Ho sedang sengit daun penasavan s 1!
karena dia telah kena ditempeleng lag
Peng Bin Koay-hiap begitu keras.

 yAku tidak mau memberitatukan k
mu!” teriak Ho Ho dengan penasaramr s

nApa? Kau tidak maua mremberitaly
kepadaku ?”/ tanja Peng Bin Koay-hiap d
bengis.

,Benar ! Biar harus niamypss, aku 4
tidak akan mgmberitzhukan kepadamu  ten
ajahku berada sekarang ini /- sahut H
dengan pasti.

,Andjing geladak kau !’ teriak Pem
Koay-hiap dengan murka. 1, Bailk !
kau tidak mau memberitabukaa kepadalk
mana bangsat she Siangkoan itu bersem

tidak mendijndi soal — — jang peuting h
aku djuga akan menjiksa dan merusak mu

jtitndengan udjung pedangku, kemudian
bisirkan (kau,pulang kerumah ajahmu, biar
i tak maw ajahmgakan muntjul ment
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diuga!” - Dan setelah berkata dengan suara
jang begitu bengis, tahu-tahu Peng Bin Koay-
piap telah mentjabut pedangnja dengan sikap
jang mengantjam sekali.

Ho Ho djadi menggidik mendengar muka-
nja ingin dirusak oleh Peng Bin Koay-hiap dengan
menggunakan pedangnja itu. Dia djadi tey:
ingat kepada hidungnja jang kemarin ini telah
dipotong hampir putus, diam-diam Ho He
djndi menggidik ngeri. Tanpa disadarinja,
tangan Ho Ho djadi memegangi hidungnja
jang mulai sembuh itu. i

A {189 n
., Kau mau mengatakan tidak, tempat a 1

jah.
mu bersembuniji itu, heh?”” bentak Peu’{i %3'1:1
% % i - FAIrLt

Koay-hiap dengan sikap jang bengis selfg
ks

T
s31ad

,Kalau aku mengatakannja, apakz\ix kau
akan membunuhku diuga ?” tanja Ho'Ho.

»Benar !/ GA W

,Pertiuma sadja kalau begitql'r_’f. ,_\}mta
Ho Ho dengan suara jang njaring. sreq ok
,Apanja jang pertiuma? !”  nig oegosh
,Karena kalau aku mengatakan, kau djuga
akan tetap membunuhku, kalau tidak "'li;ég‘%ﬂ
takan, djuga aku akan dibunul oleh’ Tcau!
Dua-duanja sama szdja, lebih bagus,aku tidalk
mengatakan sadja ! Bukankah nanti ajabhku
akan bisa membalaskan sakit hatikuskalsu
ajahlcu itu mendengar aku telah dibusuhieleh
kau iblis djahat— — — 27 itgrr erried pein

Peng Bin Koay-hiap djadi méli{ﬁgﬁ’h?endq-
ngar perkataan si botjah, fetapt Reniudidn
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dia tertawa dingin. Mukanja masih
bengis dan dingin tidak berperasaan sedi
tjuma memantjarkan hawa pembunuhan
menjerantkan sekali.

»Baiklah ! Kalau memang kau
memberitahulkan dengan djudjur dimana
mu bersembunji, hmmm — — aku bersed
tuk membebaskan djiwamu dari kems
Tetapi ingat, mukanu tetap akan kurus
dulu dengan pedangku ini — — 17

Hati Ho Ho diadi berdebar keras.
ngan mukanja dirusak oleh si kakek tua
kok dan bermuka dijelek ini, maka untuk
manja bukaunkah dia akan mendjadi m
bertjatjad ? :

 Tunggu dulu ! kata Ho Ho dengan tje
nApa lagi ?/ '

pyMaukah kau mentieritakcan dalu ke
ku, permusuhin apa jane terdapat dinnta
dengan ajahku ?” tanija Ho Ho dengan t

»Tidak uerlﬁ kau dengar urusan
bentak Peng Bin Koay-hiap dengan beng

n'Fetapi aku harus mendengarnja
karena aku jtidik mengetahui persoala
sebenarnja — — — ! kata Ho Ho. nK
nanti setelah miendengar tjeritamu, b
aku harus mati, hatiku puas — — 1#

Peng Bin Koay hiap tampak ragu-!
sepasang alisnja itu telah berkerut d
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dalam, tampaknja dia bimbang benar.

sKalau kau tidak mentjeritakan asal-usul
permusuhan dengan diri ajahku, tentu begitu
aku fmati, aku akan mendjadi setan penasaran
—_—~— aku akan mati dengan kedua mata
jang tak terpedjamkan, karena aku akan
mati penasaran sekali ———— !/ kata Ho Ho

lagi.

sHmmm 1”7 Peng Bin Koay-hiap telah
mendengus memperdengarkan suara tertawa
dingin. nBaik 1 Aku bersedia untuk men-
tjeritakan  persoalanku dengan persoalan
ajahmu  itu tetapi kalau nanti aku telah
mentjeritakan seluruhnja persoalan kami itu
dan kau menjangkal tidak menepati djandjimu,
hmmm ——— aku akan menjiksamu sehebat
mungkin! Djangan kau mengatakan nanti
aku manusia jang paling kedjam didalam dunia
inil7

yBaik1” sahut Ho Ho dengan tjepat,
»Begitu djuga boleh !”/

nAku akan mentjeritakan garis besarnja
—— dan kuharap kau mendengarnja baik-baik
tentang kebusukan ajahmu itu ——— 1/ kata
Peng Bin Koay-hiap lagi. Dia menghela
napas dan mengawasi Ho Ho dengan ta.
djiam sekali, lalu mulai mentjeritakan kisah-
nja, bagaimana sampai mukanja bertjatjad
begitu djelek ———.

Ho Ho mendengarkan dengan hati jang ber.
debar tegang, sebab jang sedang ditjerita-
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hal atabnja =0 :

Sebelum  mentjeritakan segalanja, B
Bin Koay-hinp telak menarik napas nren
dung leemarahan  beberapa kali.  Mat;
memandang bengis sekali kepada Ho Ho.

pHmnm ——— I dengusnja dengan ta :
saminl tetap memandang Ho Ho tadjam ,'
li. #Wadjahmu sangat mirip sekali den
muka ajabmu 1tu ——— biarpun aku tidak k
mentjari ajahmu guna melskukan pemb
dendam, itetapi deagin terbunuhnja diri
tanganku, maka hatikua akan puns, k
kau adalab darah dagingnja, dengan m
nuhmu, sama sadja aku telah melanipi
dendamku ity ——— 1/

»Hajo kau mulai  tieritakanlah seg
dengan djelas !”” kata Ho Ho dengan men
kol. ,Tetapi setelah aku mendengar s it
tieritamu dan ternjata ajahku tidak bersa
hmmmm, akupun tentu tidak akan senn’
perlakukan kasar ——— aku akan mati
di setan penasaran ! Ingat, kau harus |
tjeritakannja dengan djudjur, tidak bole
bih lebihkan atau dikurang-kurangi !

(BERSAMBU

hiap begitu membentii pada Siangk
Dijie ? (ajab dari Ho Ho). 3
—Bagaimana achirnja nasib dari Siang
Ho? Kanii persilahkan anda batj
diri pada kelandjutan dari tjerita inmi
seru dan tegang !
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Asmaraman Kho Ping Hoo
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“ Sudéh terbit :
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2 Tegang dan mendebarkan !
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